
Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol 4, No 1, Maret 2025 pp 168 - 180 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

 

168 

Strategi Mitigasi Banjir Di Kota Kupang Berdasarkan Analisis Penilaian 

Resiko  
 

 

Lodia Semaya Amnifu *1, Marthinus Alexander Bastian2 
1,2Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Kupang, Indonesia 

1 Jl. Adi Sucipto Penfui Kupang Nusa Tenggara Timur P.O Box 139, Indonesia  

Email *:  lodia.amnifu@pnk.ac.id  
 

 

ABSTRAK 

 
Banjir di Kota Kupang merupakan permasalahan serius yang berdampak pada ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan risiko banjir dan merumuskan strategi mitigasi yang tepat berdasarkan 

faktor penyebab dan tingkat risiko yang dihadapi oleh masing-masing kecamatan. Penelitian ini merupakan desk 

study yang memanfaatkan data sekunder untuk penilaian resiko banjir yang bertujuan untuk mengembangkan strategi 

mitigasi yang sesuai dengan resiko masing-masing kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan 

Kelapa Lima dan Kota Lama memiliki tingkat bahaya banjir tinggi, sementara Kota Raja memiliki tingkat bahaya 

sedang. Ketiga kecamatan memiliki tingkat kerentanan tinggi dan kemungkinan banjir yang tinggi, dengan Kelapa 

Lima menjadi wilayah paling terdampak dari segi konsekuensi sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, mitigasi 

struktural seperti perbaikan drainase dan pembangunan kolam retensi, serta mitigasi non-struktural seperti edukasi 

masyarakat, peningkatan sistem peringatan dini, dan kebijakan pengelolaan sampah, diperlukan untuk mengurangi 

risiko banjir secara efektif di Kota Kupang. 

 

Kata kunci: Banjir, Kupang, Mitigasi, Penilaian Risiko 

 

ABSTRACT 
 

Flood Mitigation Strategies in Kupang City Based on Risk Assessment Analysis. Flooding in Kupang City 

represents a significant issue affecting economic, social, and environmental dimensions. This study aims to map 

flood risks and formulate appropriate mitigation strategies based on contributing factors and the risk levels faced 

by each district. Conducted as a desk study, this research utilizes secondary data to assess flood risks and develop 

mitigation strategies tailored to the specific risks of each district. The findings indicate that Kelapa Lima and Kota 

Lama districts experience high flood hazard levels, while Kota Raja exhibits moderate flood hazards. All three 

districts demonstrate high vulnerability and high flood likelihood, with Kelapa Lima being the most affected in terms 

of social and economic consequences. Therefore, structural mitigation measures, such as improving drainage 

systems and constructing retention basins, alongside non-structural strategies, including community education, 

enhancement of early warning systems, and waste management policies, are essential to effectively reduce flood 

risks in Kupang City. 

 

Keywords: Flooding, Kupang, Mitigation Risk Assessment analysis 

 

 

Pendahuluan 
 

Kota Kupang, ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Timur, memiliki peran strategis sebagai pusat ekonomi, 

politik, dan budaya dengan kepadatan penduduk tertinggi di provinsi ini (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, 2024) [1]–[4]. Namun, Kota Kupang menghadapi tantangan serius terkait banjir, baik banjir rob 

maupun banjir genangan, yang dipengaruhi oleh kondisi geografis, iklim ekstrem, infrastruktur drainase yang 

kurang memadai, serta perubahan tata guna lahan. Kondisi cuaca tidak stabil, seperti kemarau berkepanjangan 

dan hujan dengan intensitas tinggi, turut meningkatkan risiko banjir. Topografi kota yang relatif datar [5]–[8] 

dengan perkembangan pesat di kawasan pesisir [9]–[12]. juga memperparah kerentanan terhadap banjir rob. 

Sementara itu, banjir genangan dipicu oleh pembangunan tidak teratur, sistem drainase buruk, dan berkurangnya 

kawasan resapan air [13]–[17]. Dampak banjir mencakup kerusakan infrastruktur, gangguan aktivitas ekonomi, 

serta risiko kesehatan bagi penduduk.   

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari studi sebelumnya tentang analisis daerah rawan banjir di Kota 

Kupang [18], [19]. Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas masalah banjir, termasuk pemodelan spasial, 

perbaikan drainase, kolam retensi, dan penguatan tebing Daerah Aliran Sungai (DAS) [20]–[22]. Umumnya, 

risiko banjir dinilai hanya berdasarkan dua faktor, yakni bahaya dan kerentanan. Namun, penelitian ini 
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memperluas pendekatan dengan mengintegrasikan faktor konsekuensi dalam analisis risiko, sebagaimana yang 

dikembangkan oleh [23]. Selanjutnya, penelitian ini mengadopsi penggunaan tabel matriks risiko banjir [24] 

sebagai dasar penyusunan strategi mitigasi banjir.   

 

 

Metode Penelitian 

 
Penelitian ini berfokus pada tiga kecamatan yang rawan banjir di Kota Kupang, yaitu Kelapa Lima, Kota 

Lama, dan Kota Raja. Beberapa tahapan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Penilaian tingkat bahaya banjir. Analisis ini mencakup empat jenis banjir, yaitu fluvial, pluvial, rob, dan 

groundwater flooding. Setiap jenis banjir dianalisis berdasarkan faktor pemicu, seperti jarak sungai, 

kondisi drainase, jarak dari pesisir, dan peta akuifer tanah. Setiap variabel dari bahaya banjir tersebut 

dibuatkan analisis skoring dengan rumus sebagai berikut: 

P = R/K …...…………………………………………………………………………….(1) 

dimana, R=NT-NR …...………………………………………………………….……..(2) 

P = Panjang interval 

R = Rentang Interval 

NT = Nilai Tertinggi 

NR = Nilai Terendah 

K    = Banyak Kelas 

Berdasarkan Persamaan (1) dan Persamaan (2), skoring tingkat bahaya memiliki rentang nilai sebagai 

berikut. 
Tabel 1. Range Nilai Tingkat Bahaya Banjir 

Range nilai Tingkat Bahaya 

4-6,67 Rendah 

6,67-9,34 Sedang 

9,34-12,00 Tinggi 

 

2. Range nilai tingkat bahaya banjir 

Penilaian tingkat kerentanan banjir. Aspek kerentanan yang ditinjau meliputi kerentanan fisik, sosial, dan 

administratif. Variabel kerentanan fisik mencakup topografi wilayah, kerentanan sosial dilihat dari kepadatan 

penduduk, dan kerentanan administratif ditinjau berdasarkan pusat layanan tingkat kota/provinsi. Tingkat 

kerentanan menggunakan metode skoring (Persamaan (1) dan Persamaan (2)), memiliki rentang nilai sebagai 

berikut. 
Tabel 2. Range Nilai Tingkat Kerentanan Banjir 

Range nilai Tingkat Kerentanan 

3-5 Rendah 

5-7 Sedang 

7-9 Tinggi 

3. Range nilai tingkat kerentanan banjir 

Penilaian tingkat kemungkinan banjir. Metode intersection digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

tingkat bahaya dan kerentanan banjir. Hasil analisis ini disajikan dalam matriks kemungkinan banjir, yang 

menggambarkan klasifikasi tingkat kemungkinan berdasarkan kombinasi variabel tersebut.  

 
Gambar 1.Matriks risiko bencana 

4. Penilaian tingkat konsekuensi banjir. Beberapa faktor diperhitungkan dalam tahap ini, termasuk jumlah 

penduduk, fasilitas publik seperti restoran, listrik, dan fasilitas pendidikan.Metode skoring digunakan 

kembali untuk mengkategorikan konsekuensi menjadi rendah, sedang, dan tinggi. 
Tabel 3. Range nilai tingkat konsekuensi banjir 

Range nilai Tingkat Konsekuensi 

4-6,67 Rendah 

6,67-9,34 Sedang 

9,34-12,00 Tinggi 
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5. Penilaian risiko banjir ditentukan berdasarkan hubungan antara tingkat kemungkinan dan konsekuensi 

banjir menggunakan metode intersection. Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk matriks risiko banjir, 

seperti pada gambar 1, yang dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai tingkat risiko di 

wilayah penelitian.  

6. Penyusunan mitigasi dengan mempertimbangkan pendekatan struktural dan nonstruktural. Pendekatan 

nonstruktural difokuskan pada penguatan kebijakan perencanaan ruang dan struktur wilayah, sesuai 

dengan UU Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007. Sementara itu, pendekatan struktural melibatkan 

pembangunan infrastruktur yang mendukung pengurangan risiko banjir.   

 

 
Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

PENILAIAN TINGKAT BAHAYA BANJIR  

Jarak dari Sungai (Banjir Fluvial) 

 Kelapa Lima terdiri dari muara Sungai Liliba dan perbatasan terhadap sungai Manikin. Dibandingkan dengan 

luasan wilayah kecamatan Kelapa Lima, Banjir Fluvial ini dapat mempengaruhi 30% dari luasan wilayah 

kecamatan. Kota Lama merupakan muara dari Sungai Dendeng dan muara Sungai Merdeka. Pengaruh Banjir 

Fluvial (area warna biru pada Gambar 5) adalah sebesar 40% dari wilayah ini. Kota Raja dipengaruhi oleh Sungai 

Dendeng dan perbatasan Sungai Merdeka. Jika dilihat dari Gambar 5, 70% wilayah kecamatan ini dipengaruhi 

oleh banjir fluvial. 

 
Gambar 3. Jarak dari sungai di kota Kupang 

Kondisi Drainase (Banjir Pluvial) 

Sistem drainase yang ada di kota Kupang dialirkan ke arah laut secara gravitasi memanfaatkan topografi 

wilayah. Umumnya saluran drainase di kota Kupang bersifat terbuka dan tertutup serta berfungsi sebagai limpasan 

air hujan dan air limbah rumah tangga. Berdasarkan hasil survey, terdapat beberapa wilayah yang belum memiliki 

drainase, terutama bila berada pada daerah topografi yang lebih tinggi. Selain itu beberapa drainase eksisting tidak 

berfungsi dengan baik dikarenakan perawatan yang kurang memadai sehingga saluran drainase dipenuhi 

sampah/tumbuhan liar. 

Secara umum, kota Kupang merupakan wilayah dataran rendah. Kecamatan Kelapa Lima dan Kota Lama 

merupakan muara dari beberapa sungai sehingga memiliki drainase yang buruk dapat mengakibatkan banjir yang 
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memerlukan waktu untuk pulih. Sedangkan kota Raja secara geografis terletak lebih tinggi dari kedua kecamatan 

tersebut, sehingga limpasan akibat drainase yang buruk dapat mengalir secara gravitasi ke daerah muara yang 

merupakan daerah yang lebih rendah. 

 
(a) drainase dipenuhi tanaman liar 

 
(b) drainase dipenuhi sampah  

 
(c) Beberapa jalan belum memiliki 

drainase 
Gambar 4. Gambaran kondisi drainase di kota Kupang hasil observasi lapangan 

   

Jarak pesisir (Banjir Rob) 

Kota Kupang merupakan salah satu daerah di NTT yang memiliki iklim kering dan sering mengalami 

kemarau berkepanjangan yang mengakibatkan jarang terjadinya hujan. Namun sama seperti daerah lainnya di 

NTT, cuaca ekstrim juga sering terjadi di kota Kupang yang mengakibatkan curah hujan ekstrim dan angin 

ekstrim. Berdasarkan penelitian sebelumnya [3], Kelapa Lima dan Kota Lama merupakan kecamatan yang berada 

di pesisir pantai dengan garis pantai terpanjang pada kecamatan Kelapa Lima. 

 
Gambar 5. Peta gelombang pasang surut laut kota Kupang 

Akuifer tanah (Groundwater flood) 

 
Gambar 6. Kecamatan Kelapa Lima 

Akuifer tanah Kota Kupang memiliki sifat yang sangat beragam bergantung pada sebaran karakteristik dan 

sifat tanah, seperti pH, tekstur, kadar organik, kedalaman pada suatu wilayah. Ditinjau pada gambar 6, 

Kecamatan Kelapa Lima memiliki wilayah akuifer dengan produktivitas yang sangat tinggi, memungkinkan 

bahaya groundwater flood terjadi 

Penilaian tingkat bahaya banjir pada ketiga kecamatan rawan banjir terangkum pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4. Penilaian tingkat bahaya banjir di kota Kupang 

Kecamatan 

Rentan Banjir 

Variabel Bahaya Banjir 

Nilai Total 
Tingkat Bahaya 

Banjir 

Jarak 

sungai 

(Banjir 

Fluvial) 

Kondisi 

Drainase 

(Banjir 

Pluvial) 

Jarak 

pesisir 

(Banjir 

Rob) 

Akuifer tanah 

(Groundwater 

flood) 

Kelapa Lima 2 3 3 3 11 Tinggi 

Kota Lama 2 3 3 2 10 Tinggi 

Kota Raja 3 2 1 2 8 Sedang 

 

Penilaian Kerentanan Banjir  

Topografi 

Seperti terlihat pada Gambar 7, ketiga kecamatan ini didominasi oleh dataran rendah yang rentan 

terhadap bahaya banjir. 

 
Gambar 7. Topografi kota Kupang 

Kepadatan Penduduk 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur (2024), Kota Lama memiliki 

kepadatan penduduk tertinggi sebesar 10,784.16 jiwa/km2, Kota Raja sebesar 9,364.1 jiwa/km2 dan Kelapa Lima 

sebesar 5,024.5 jiwa/km2. 

 

Pusat layanan tingkat /provinsi 

Kelapa Lima merupakan pusat beberapa Universitas Negeri dan Swasta seperti Universitas Nusa Cendana, 

Politeknik Negeri Kupang, Politeknik Negeri Pertanian Kupang, Universitas Kristen Artha Wacana Kupang, 

Institut Teknologi Alex Funay, serta beberapa layanan pemerintah tingkat provinsi seperti Bandar Udara El Tari, 

pusat perhotelan bintang seperti Aston, Swiss-Bell, On the Rock maupun pusat perbelanjaan lainnya. Kota Lama 

juga merupakan pusat beberapa sekolah di kota Kupang, Rumah Sakit Umum Daerah kota Kupang SK Lerik, 

pusat pelayanan kota Kupang seperti pusat pelayanan satu pintu, pusat perhotelan seperti Beer & Barrel, Kristal, 

serta pusat perbelanjaan lainnya. Kota Raja  merupakan pusat perbelanjaan tertua di provinsi NTT, pusat Rumah 

Sakit Umum Daerah Provinsi NTT WZ Johannes, RS Wirasakti, RS Universitas Nusa Cendana, Polda NTT, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan NTT, Kantor Gubernur NTT, dan pusat layanan provinsi lainnya. 

Penilaian tingkat kerentanan banjir pada ketiga kecamatan rawan banjir terangkum pada tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Penilaian tingkat kerentanan banjir di kota Kupang 

Kecamatan 

Rentan 

Banjir 

Variabel Kerentanan Banjir 

Nilai Total 

Tingkat 

Kerentanan 

Banjir 
Topografi 

Kepadatan 

Penduduk 

Pusat layanan 

tingkat kota/ 

provinsi 

Kelapa 

Lima 
3 2 3 8 Tinggi 

Kota Lama 3 3 2 8 Tinggi 

Kota Raja 3 3 3 9 Tinggi 

 

Kemungkinan banjir 

Kedua penilaian tingkat bahaya dan tingkat kerentanan banjir di kota Kupang dibuat keterkaitan dalam 

bentuk matriks seperti yang terlihat dalam tabel berikut. Ketiga kecamatan ini berada pada kemungkinan tinggi 

terjadinya banjir baik itu fluvial, pluvial, rob maupun groundwater flood. 
Tabel 6. Matriks kemungkinan banjir di kota Kupang 

Kerentanan Tinggi 
 

Kota Raja Kelapa Lima, Kota Lama 
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Sedang 
   

Rendah 
   

Kemungkinan Banjir 
Rendah Sedang Tinggi 

Bahaya 

 

Penilaian konsekuensi banjir 

Jumlah penduduk 

Mengacu pada data Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur (2024), Kelapa Lima memiliki 

jumlah penduduk tertinggi sebanyak 75,468 jiwa; Kota Raja sebanyak 57,121 jiwa serta Kota Lama sebanyak 

34,725 jiwa. 

 

Jumlah rumah makan/restoran 

Jumlah rumah makan menunjukkan konsekuensi ekonomi yang dihadapi ketika terjadi banjir pada 

kecamatan yang ditinjau. Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur (2024) mempublikasikan data 

rumah makan per kecamatan di kota Kupang dimana terdapat 256 rumah makan di Kelapa Lima, 73 rumah makan 

di Kota Raja dan 73 rumah makan di Kota Lama. 

 

Fasilitas listrik 

Fasilitas listrik pada ketiga kecamatan ini berada di atas 20,000 fasilitas, dimana Kota Lama memiliki 

fasilitas terbanyak sebesar 25,947 fasilitas listrik, Kelapa Lima dengan 23,454 fasilitas listrik dan Kota Raja 

22,663 fasilitas listrik (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2024). 

 

Fasilitas Pendidikan 

 Fasilitas pendidikan tertinggi dimiliki oleh Kelapa Lima sebanyak 21 fasilitas pendidikan, 19 oleh Kota Raja 

dan 14 oleh Kota Lama (Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2024). Penilaian tingkat 

konsekuensi banjir pada ketiga kecamatan rawan banjir terangkum pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7. Penilaian tingkat konsekuensi banjir di kota Kupang 

Kecamatan 

Rentan Banjir 

Variabel Konsekuensi Banjir 

Nilai 

Total 

Tingkat 

Konsekuensi 

Banjir 

Jumlah 

penduduk 

(jiwa) 

Jumlah rumah 

makan/ 

restoran 

Fasilitas 

listrik 

Fasilitas 

pendidikan 

Kelapa Lima 3 3 2 3 11 Tinggi 

Kota Lama 1 2 3 2 8 Sedang 

Kota Raja 2 2 2 3 9 Sedang 

 

Risiko banjir 

Penilaian tingkat kemungkinan dan konsekuensi banjir di kota Kupang dibuat keterkaitan dalam bentuk 

matriks seperti yang terlihat dalam tabel berikut. 
Tabel 8. Risiko Banjir 

Kemungkinan 

Tinggi  Kota Lama, Kota 

Raja 
Kelapa Lima 

Sedang    

Rendah    

Risiko Banjir 
Rendah Sedang Tinggi 

Konsekuensi 

 

Strategi Mitigasi Banjir 

Adapun strategi banjir yang disusun di bawah ini dilakukan berdasarkan hasil penilaian risiko atas 

konsekuensi tertinggi yang dialami oleh ketiga ketiga kecamatan rawan banjir di kota Kupang. Arahan mitigasi 

disusun melalui dua pendekatan utama, yaitu mitigasi struktural dan mitigasi non-struktural yang bertujuan untuk 

mengurangi dampak sosial maupun ekonomi akibat banjir pada ketiga kecamatan rawan banjir di kota Kupang. 

Pendekatan terpadu antara kedua mitigasi struktural dan non-struktural ini sangat penting untuk menciptakan 

solusi jangka panjang yang aman dan tangguh terhadap banjir.  
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Tabel 9. Strategi Mitigasi Banjir 

Tingkat 

Risiko 
Kecamatan Konsekuensi 

Arahan Mitigasi Dampak yang 

ditargetkan Struktural Nonstruktural 

Tinggi 
Kelapa 

Lima 

Konsekuensi 

sosial: Jumlah 

penduduk yang 

tinggi 

1. Pembangunan dan 

pemeliharaan 

drainase yang 

memastikan bahwa 

kapasitas saluran 

mampu menampung 

air hujan; serta 

melakukan 

pembersihan. Saluran 

secara rutin dari 

sampah maupun 

tumbuhan liar untuk 

mencegah 

penyumbatan. 

2. Pembuatan kolam 

retensi atau waduk 

untuk mengurangi 

debit aliran ke 

permukiman. 

3. Penguatan tanggul 

atau dinding penahan 

banjir untuk 

mencegah air meluap 

ke permukiman 

penduduk. 

4. Rehabilitasiekosistem 

alami untuk 

membantu menyerap 

air 

1. Edukasi dan 

Sosialisasi 

terkait 

kesiapsiagaan 

menghadapi 

banjir seperti 

cara evakuasi, 

asuransi bencana 

dan pengelolaan 

risiko banjir. 

2. Penguatan 

aturan KDB dan 

GSB. 

3. Peningkatan 

Sistem 

Peringatan Dini 

berbasis 

teknologi. 

4. Kebijakan 

Relokasi. 

5. Penguatan 

Kelembagaan 

dengan 

membentuk tim 

tanggap darurat 

banjir yang 

terkoordinasi 

dengan baik dan 

melibatkan 

pemangku 

kepentingan. 

1. Mengurangi 

jumlah korban 

jiwa dan 

kerugian 

material akibat 

banjir. 

2. Meminimalkan 

gangguan 

sosial seperti 

kehilangan 

tempat tinggal 

dan mata 

pencaharian. 

3. Meningkatkan 

kesadaran dan 

kapasitas 

masyarakat 

dalam 

menghadapi 

risiko banjir. 

4. Meningkatkan 

kualitas hidup 

penduduk di 

kecamatan 

rentan banjir 

dengan 

mengurangi 

kekhawatiran 

akan bencana. 

Konsekuensi 

sosial: Fasilitas 

listrik 

terdampak. 

1. Pembangunan 

saluran drainase yang 

memadai sekitar 

fasilitas listrik 

sehingga air hujan 

mengalir dengan 

cepat dan tidak 

menggenang. 

2. Peninggian lokasi 

gardu listrik atau 

penggunaan platform 

beton untuk 

melindunginya dari 

genangan air. 

3. Penggunaan material 

tahan air pada 

infrastruktur Listrik. 

4. Pemasangan 

peralatan pemutus 

listrik otomatis untuk 

mencegah korsleting 

dan bahaya 

keselamatan. 

6. Edukasi dan 

Sosialisasi 

kepada 

Masyarakat 

terkait bahaya 

listrik selama 

banjir. 

7. Protokol Darurat 

dan Pemulihan 

Cepat termasuk 

koordinasi 

dengan tim 

teknis dan 

Masyarakat. 

8. Peningkatan 

Sistem 

Peringatan Dini 

dengan tindakan 

pencegahan di 

fasilitas listrik 

seperti 

penonaktifan 

aliran listrik di 

area terdampak 

sebelum banjir 

5. Menjaga 

keberlanjutan 

pelayanan 

publik 

khususnya 

bagi aktivitas 

masyarakat 

yang sangat 

bergantung 

pada pasokan 

listrik seperti 

sekolah, rumah 

sakit, dan 

bisnis. 

6. Meningkatkan 

keselamatan 

warga dari 

risiko 

korsleting dan 

bahaya listrik 

selama banjir. 

7. Mengurangi 

gangguan 

sosial-

ekonomi 
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mencapai 

tingkat kritis. 

9. Pemantauan 

berkala untuk 

memastikan 

kesiapan 

menghadapi 

potensi bencana. 

seperti 

terganggunya 

komunikasi, 

akses 

informasi dan 

layanan 

penting 

lainnya akibat 

pemadaman 

Listrik. 

Konsekuensi 

sosial: Fasilitas 

pendidikan 

terdampak. 

1. Pembuatan dan 

perbaikan drainase 

yang memadai di 

sekitar fasilitas 

Pendidikan. 

2. Peninggian 

bangunan fasilitas 

pendidikan baik itu 

elevasi bangunan 

sekolah atau ruang 

kelas. 

3. Penguatan struktur 

bangunan 

menggunakan 

material tahan air 

untuk dinding, lantai 

dan bagian 

bangunan lainnya 

yang rentan 

terhadap kerusakan 

akibat air. 

4. Pembangunan 

kolam retensi atau 

area resapan air. 

10. Peningkatan 

Kesiapsiagaan 

dan Pelatihan 

kepada siswa, 

guru dan staff 

sekolah terkait 

langkah-langkah 

mengahadapi 

banjir. 

11. Pengembangan 

Kurikulum 

Kebencanaan 

utnuk 

meningkatkan 

kesadaran siswa 

sejak dini. 

12. Asuransi Banjir 

untuk Fasilitas 

Pendidikan 

untuk menutupi 

biaya perbaikan 

dan penggantian 

aset yang rusak 

akibat banjir. 

13. Sistem 

Peringatan Dini 

dan Protokol 

Darurat di 

sekitar sekolah 

serta menyusun 

prosedur 

evakuasi yang 

jelas dan terlatih 

bagi siswa dan 

staff. 

14. Penggunaan 

Teknologi untuk 

Pembelajaran 

Jarak Jauh. 

8. Mengurangi 

gangguan 

aktivitas 

pendidikan 

yang 

memastikan 

kegiatan 

belajar 

mengajar tetap 

dapat 

berlangsung 

meskipun 

banjir. 

9. Menjaga 

keamanan dan 

kesejahteraan 

siswa saat 

banjir terjadi. 

10. Mengurangi 

beban ekonomi 

pada orang tua 

dalam hal 

kerusakan 

pada fasilitas 

sekolah tidak 

dibebankan 

pada orangtua. 

11. Meningkatkan 

kesadran dan 

ketangguhan 

komunitas 

sekolah 

dengan 

membangun 

budaya 

kesiapsiagaan 

terhadap 

bencana dalam 

lingkungan 

sekolah dan 

masyarakat 

sekitar. 

Konsekuensi 

ekonomi: 

Jumlah rumah 

makan/restoran 

terdampak. 

1. Peningkatan sistem 

drainase lokal di 

sekitar kawasan 

bisnis seperti 

pelebaran saluran, 

pemasangan pompa 

air maupun 

pembuatan saluran 

15. Pelatihan 

Manajemen 

Risiko Bencana 

kepada pemilik 

dan karyawan 

rumah makan. 

16. Asuransi Risiko 

Banjir untuk 

12. Mengurangi 

kerugian 

finansial. 

13. Meningkatkan 

daya tahan 

usaha. 
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buangan yang 

efisien 

2. Perbaikan dinding 

penahan banjir lokal 

untuk mengurangi 

risiko masuknya air 

e area usaha. 

3. Perbaikan 

infrastruktur jalan 

dan akses sehingga 

akses konsumen dan 

distribusi bahan 

makanan tidak 

terganggu meski 

terjadi hujan lebat. 

4. Pemasangan sistem 

polder atau kolam 

retensi di wilayah 

strategis untuk 

mencegah limpasan 

air menuju area 

komersial. 

melindungi 

asset. 

17. Diversifikasi 

Model Usaha 

dengan 

mengembangkan 

layanan online 

untuk 

mengurangi 

ketergantungan 

pada lokasi fisik 

saat banjir. 

18. Penyediaan 

Dana atau 

Bantuan Pasca-

Bencana untuk 

mempercepat 

pemulihan 

ekonomi 

mereka. 

19. Peringatan dini 

banjir sehingga 

pemilik usaha 

dapat 

mempersiapkan 

langkah 

antisipasi 

terhadap banjir. 

20. Penguatan 

aturan terkait 

pemasangan 

grease-trap 

untuk 

mengurangi 

risiko 

sedimentasi 

akibat lemak 

makanan pada 

saluran drainase. 

14. Menjaga 

stabilitas 

ekonomi local. 

15. Meningkatkan 

kepercayaan 

pelanggan. 

Tinggi. 
Kota 

Lama. 

Konsekuensi 

sosial: Fasilitas 

listrik 

terdampak 

1. Pembangunan 

saluran drainase 

yang memadai 

sekitar fasilitas 

listrik sehingga air 

hujan mengalir 

dengan cepat dan 

tidak menggenang. 

2. Peninggian lokasi 

gardu listrik atau 

penggunaan 

platform beton 

untuk 

melindunginya dari 

genangan air. 

3. Penggunaan 

material tahan air 

pada infrastruktur 

Listrik. 

4. Pemasangan 

peralatan pemutus 

21. Edukasi dan 

Sosialisasi 

kepada 

Masyarakat 

terkait bahaya 

listrik selama 

banjir. 

22. Protokol Darurat 

dan Pemulihan 

Cepat termasuk 

koordinasi 

dengan tim 

teknis dan 

Masyarakat. 

23. Peningkatan 

Sistem 

Peringatan Dini 

dengan tindakan 

pencegahan di 

fasilitas listrik 

seperti 

16. Menjaga 

keberlanjutan 

pelayanan 

publik 

khususnya 

bagi aktivitas 

masyarakat 

yang sangat 

bergantung 

pada pasokan 

listrik seperti 

sekolah, rumah 

sakit, dan 

bisnis. 

17. Meningkatkan 

keselamatan 

warga dari 

risiko 

korsleting dan 

bahaya listrik 

selama banjir. 
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listrik otomatis 

untuk mencegah 

korsleting dan 

bahaya keselamatan. 

penonaktifan 

aliran listrik di 

area terdampak 

sebelum banjir 

mencapai 

tingkat kritis. 

24. Pemantauan 

berkala untuk 

memastikan 

kesiapan 

menghadapi 

potensi bencana. 

18. Mengurangi 

gangguan 

sosial-

ekonomi 

seperti 

terganggunya 

komunikasi, 

akses 

informasi dan 

layanan 

penting 

lainnya akibat 

pemadaman 

Listrik. 

Konsekuensi 

sosial: Fasilitas 

pendidikan 

terdampak 

1. Pembuatan dan 

perbaikan drainase 

yang memadai di 

sekitar fasilitas 

Pendidikan. 

2. Peninggian 

bangunan fasilitas 

pendidikan baik itu 

elevasi bangunan 

sekolah atau ruang 

kelas. 

3. Penguatan 

struktur bangunan 

menggunakan 

material tahan air 

untuk dinding, lantai 

dan bagian bangunan 

lainnya yang rentan 

terhadap kerusakan 

akibat air. 

4. Pembangunan 

kolam retensi atau 

area resapan air. 

25. Peningkatan 

Kesiapsiagaan 

dan Pelatihan 

kepada siswa, 

guru dan staff 

sekolah terkait 

langkah-langkah 

mengahadapi 

banjir. 

26. Pengembangan 

Kurikulum 

Kebencanaan 

utnuk 

meningkatkan 

kesadaran siswa 

sejak dini. 

27. Asuransi Banjir 

untuk Fasilitas 

Pendidikan 

untuk menutupi 

biaya perbaikan 

dan penggantian 

aset yang rusak 

akibat banjir. 

28. Sistem 

Peringatan Dini 

dan Protokol 

Darurat di 

sekitar sekolah 

serta menyusun 

prosedur 

evakuasi yang 

jelas dan terlatih 

bagi siswa dan 

staff. 

29. Penggunaan 

Teknologi untuk 

Pembelajaran 

Jarak Jauh. 

19. Mengurangi 

gangguan 

aktivitas 

pendidikan 

yang 

memastikan 

kegiatan 

belajar 

mengajar tetap 

dapat 

berlangsung 

meskipun 

banjir. 

20. Menjaga 

keamanan dan 

kesejahteraan 

siswa saat 

banjir terjadi. 

21. Mengurangi 

beban ekonomi 

pada orang tua 

dalam hal 

kerusakan 

pada fasilitas 

sekolah tidak 

dibebankan 

pada orangtua. 

22. Meningkatkan 

kesadran dan 

ketangguhan 

komunitas 

sekolah 

dengan 

membangun 

budaya 

kesiapsiagaan 

terhadap 

bencana dalam 

lingkungan 

sekolah dan 

masyarakat 

sekitar. 

Tinggi Kota Raja 

Konsekuensi 

sosial: Fasilitas 

listrik 

terdampak 

1. Pembangunan 

saluran drainase yang 

memadai sekitar 

fasilitas listrik 

30. Edukasi dan 

Sosialisasi 

kepada 

Masyarakat 

23. Menjaga 

keberlanjutan 

pelayanan 

publik 
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sehingga air hujan 

mengalir dengan 

cepat dan tidak 

menggenang. 

2. Peninggian lokasi 

gardu listrik atau 

penggunaan platform 

beton untuk 

melindunginya dari 

genangan air. 

3. Penggunaan material 

tahan air pada 

infrastruktur Listrik. 

4. Pemasangan 

peralatan pemutus 

listrik otomatis untuk 

mencegah korsleting 

dan bahaya 

keselamatan. 

terkait bahaya 

listrik selama 

banjir. 

31. Protokol Darurat 

dan Pemulihan 

Cepat termasuk 

koordinasi 

dengan tim 

teknis dan 

Masyarakat. 

32. Peningkatan 

Sistem 

Peringatan Dini 

dengan tindakan 

pencegahan di 

fasilitas listrik 

seperti 

penonaktifan 

aliran listrik di 

area terdampak 

sebelum banjir 

mencapai 

tingkat kritis. 

33. Pemantauan 

berkala untuk 

memastikan 

kesiapan 

menghadapi 

potensi bencana. 

khususnya 

bagi aktivitas 

masyarakat 

yang sangat 

bergantung 

pada pasokan 

listrik seperti 

sekolah, rumah 

sakit, dan 

bisnis. 

24. Meningkatkan 

keselamatan 

warga dari 

risiko 

korsleting dan 

bahaya listrik 

selama banjir. 

25. Mengurangi 

gangguan 

sosial-

ekonomi 

seperti 

terganggunya 

komunikasi, 

akses 

informasi dan 

layanan 

penting 

lainnya akibat 

pemadaman 

Listrik. 

Konsekuensi 

sosial: Fasilitas 

pendidikan 

terdampak 

1. Pembuatan dan 

perbaikan drainase 

yang memadai di 

sekitar fasilitas 

Pendidikan. 

2. Peninggian bangunan 

fasilitas pendidikan 

baik itu elevasi 

bangunan sekolah 

atau ruang kelas. 

3. Penguatan struktur 

bangunan 

menggunakan 

material tahan air 

untuk dinding, lantai 

dan bagian bangunan 

lainnya yang rentan 

terhadap kerusakan 

akibat air. 

4. Pembangunan kolam 

retensi atau area 

resapan air. 

34. Peningkatan 

Kesiapsiagaan 

dan Pelatihan 

kepada siswa, 

guru dan staff 

sekolah terkait 

langkah-langkah 

mengahadapi 

banjir. 

35. Pengembangan 

Kurikulum 

Kebencanaan 

utnuk 

meningkatkan 

kesadaran siswa 

sejak dini. 

36. Asuransi Banjir 

untuk Fasilitas 

Pendidikan 

untuk menutupi 

biaya perbaikan 

dan penggantian 

aset yang rusak 

akibat banjir. 

37. Sistem 

Peringatan Dini 

dan Protokol 

Darurat di 

sekitar sekolah 

26. Mengurangi 

gangguan 

aktivitas 

pendidikan 

yang 

memastikan 

kegiatan 

belajar 

mengajar tetap 

dapat 

berlangsung 

meskipun 

banjir. 

27. Menjaga 

keamanan dan 

kesejahteraan 

siswa saat 

banjir terjadi. 

28. Mengurangi 

beban ekonomi 

pada orang tua 

dalam hal 

kerusakan 

pada fasilitas 

sekolah tidak 

dibebankan 

pada orangtua. 

29. Meningkatkan 

kesadran dan 
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serta menyusun 

prosedur 

evakuasi yang 

jelas dan terlatih 

bagi siswa dan 

staff. 

38. Penggunaan 

Teknologi untuk 

Pembelajaran 

Jarak Jauh. 

ketangguhan 

komunitas 

sekolah 

dengan 

membangun 

budaya 

kesiapsiagaan 

terhadap 

bencana dalam 

lingkungan 

sekolah dan 

masyarakat 

sekitar. 

 

 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai dimensi risiko banjir, ditemukan bahwa Kecamatan 

Kelapa Lima dan Kota Lama memiliki tingkat bahaya yang tinggi dari jenis banjir fluvial, pluvial, rob, dan 

groundwater flooding, sementara Kecamatan Kota Raja berada pada tingkat bahaya sedang. Ketiga kecamatan 

tersebut menunjukkan tingkat kerentanan yang tinggi terhadap banjir, dilihat dari variabel topografi, kepadatan 

penduduk, dan keberadaan pusat layanan kota/provinsi. Penilaian tingkat kemungkinan banjir yang merupakan 

hasil interaksi antara bahaya dan kerentanan menunjukkan bahwa semua kecamatan memiliki kemungkinan tinggi 

terjadinya banjir. Dari sisi konsekuensi, Kecamatan Kelapa Lima menempati posisi paling rentan dengan 

konsekuensi sosial dan ekonomi tertinggi, sedangkan Kota Lama dan Kota Raja berada pada tingkat konsekuensi 

sedang. Secara keseluruhan, penilaian tingkat risiko banjir yang memperhitungkan kemungkinan dan konsekuensi 

menunjukkan bahwa ketiga kecamatan tergolong dalam kategori risiko tinggi. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, strategi mitigasi dibagi menjadi dua pendekatan utama. Mitigasi 

struktural meliputi perbaikan dan peningkatan kapasitas drainase, pembangunan kolam retensi dan tanggul, serta 

penggunaan material bangunan yang tahan air. Sementara itu, mitigasi non-struktural berfokus pada penguatan 

aspek kelembagaan dan sosial seperti edukasi masyarakat, pelatihan kesiapsiagaan, peningkatan sistem peringatan 

dini, penyusunan protokol darurat, serta pemberian asuransi dan bantuan pasca-bencana. Pendekatan terpadu 

antara mitigasi struktural dan non-struktural ini diharapkan dapat secara efektif mengurangi dampak banjir dan 

meningkatkan ketahanan masyarakat di Kota Kupang. 
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